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ABSTRAK

Abdul Qodir. Pendidikan Akhlak Bagi peserta Didik Menurut Kitab Adab
Al alim Wa Almuta’allim Karya KH. Hasyim Asy’ari Dalam Kitab dan
Relevansinya terhadap Pembelajaran PAI. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2014.

Saat ini, pendidikan lebih mementingkan masalah yang bersifat materi
dan ilmu pengetahuan daripada etika, akhlak dan moral. Tingginya dekadensi
moral mencerminkan adanya krisis akhlak pada peserta didik. Pendidikan
seharusnya dapat menyentuh berbagai aspek yaitu jasmani, rohani, mental, moral,
psikis dan fisik. Jika tidak, maka pendidikan tak ubahnya seperti pengajaran.
Melihat problematika pendidikan, khususnya akhlak di kalangan peserta didik di
atas, maka penulis ingin membahas lebih jauh tentang masalah akhlak dengan
menyelami lebih jauh konsep pemikiran akhlak KH. Hasyim Asy’ari, yaitu
seorang ulama besar Indonesia yang banyak memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan Islam. Konsep akhlak KH.
Hasyim Asy’ari dirasa dapat menjawab masalah akhlak tersebut, meskipun ada
beberapa hal yang perlu dicermati kembali. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsep pemikiran akhlak peserta didik menurut KH. Hasyim Asy’ari
dan relevansinya terhadap pembelajaran PAI saat ini.

Berdasarkan jenisnya, skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan
(Library Research) yang bersifat deskriptif analitis di mana datanya diperoleh
melalui sumber literatur, yaitu melalui riset kepustakaan. Dalam pengumpulan
data, terdapat dua macam yaitu data primer dan sekunder.Data Primer, yaitu data
utama dan penting yang sangat dibutuhkan dalam penelitian. Data tersebut adalah
data yang telah tertuang dalam bentuk tulisan, yakni kitab Adabul Alim Wa Al
Muta alim karya KH. Hasyim Asy’ari. Sedangkan data Sekunder, yaitu data yang
berupa bahan pustaka yang memiliki kajian yang sama yang dihasilkan oleh
pemikir lain. Metode analisis yang digunakan penulis adalah metode interpretasi
untuk mengungkapkan esensi pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang akhlak
peserta didik, yaitu dengan metode deduksi yang kemudian dapat ditarik
kesimpulan.

Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa sebenarnya konsep akhlak
peserta didik menurut KH. Hasyim Asy’ari lebih menekankan pada
pemberdayaan hati akhlak menuntut ilmu dengan niat lillahi ta’ala,akhlak
terhadap guru,teman,buku atau kitab serta akhlak terhadap pelajaran. Hal ini
relevan terhadap pembelajaran PAI saat ini yang merindukanpeserta didik yang
berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-harinya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Adanya pendidikan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan keluarga,
lingkungan masyarakat, dirinya sendiri maupun kehidupan bangsa dan Negara.
Pendidikan berupaya mendidik manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan
dan keterampilan dan juga disertai dengan Iman dan Taqwa kepada Allah
SWT, sehingga dia akan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang dimilikinya itu untuk kebaikan masyarakat.

Begitu juga dengan pendidikan akhlak, dalam hal ini peranannya
merupakan sumber daya pendorong dan pembangkit bagi tingkah laku dan
perbuatan yang baik, dan juga merupakan pengendali dalam mengarahkan
tingkah laku dan perbuatan manusia karena itu pembinaan moral harus
didukung pengetahuan tentang ke-Islaman pada umumnya dan agidah atau
keimanan pada khususnya. Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting
untuk menyelamatkan anak-anak, remaja ataupun orang dewasa dari pengaruh
buruk budaya asing yang bertentangan dengan budaya Islam yang saat ini
sudah banyak mempengaruhi bansa Indonesia, terutama generasi muda.

Pendidikan akhlak bagi peserta didik sangatlah penting, karena salah satu
faktor penyebab kegagalan pendidikan agama Islam selama ini adalah
rendahnya akhlak peserta didik. Hal itu dapat kita jumpai melalui berbagai

media yang menayangkan berbagai kasus penyimpangan akhlak pada pelajar



seperti tawuran, narkoba dan pergaulan bebas. Kelemahan pendidikan agama
Islam di Indonesia disebabkan karena pendidikan selama ini lebih menekankan
pada proses transfer ilmu bukan proses transfer nilai nilai luhur keagamaan
kepada peserta didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian yang luhur
dan berakhlak mulia.!

Saat ini, pendidikan lebih mementingkan masalah yang bersifat materi
dan ilmu pengetahuan daripada akhlak, akhlak dan moral. Tingginya dekadensi
moral mencerminkan adanya Kkrisis akhlak. Pendidikan seharusnya dapat
menyentuh berbagai aspek yaitu jasmani, rohani, mental, moral, psikis dan
fisik. Jika tidak, maka pendidikan tak ubahnya seperti pengajaran. Pendidikan
Islam tidak hanya terbatas pada transformasi ilmu pengetahuan yang
menjurus pada intelektual semata, tetapi juga internalisasi nilai-nilai spiritual
religius dan moral akhlak.?

Menurut Ibnu Sina, sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata bahwa
tujuan pendidikan harus diarahkan pada pengembangan seluruh potensi yang
dimiliki  seseorang ke arah perkembangannya yang sempurna, Yaitu
perkembangan fisik, intelektual dan budi pekerti.® Lebih lanjut, Abuddin Nata
mengutip pendapat lbnu Maskawaih yang membangun konsep pendidikan

bertumpu pada pendidikan akhlak, “sebagaimana sabda Rasulullah SAW,

! Toto Suhartono, Rekunstruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan Islam,
(‘Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2005), hal. 169.

? Suwito Fauzan, Sejarah Pemikiran Para Tokoh Pendidikan, (Bandung: Angkasa,
2003), hal 104

* Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Grafindo Press,
2003), hal. 67.

*Ibid, hal.11.
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Artinya: “Barangsiapa di karunia anak maka hendaklah perbagus nama,dan
adabnya. Dan apabila telah sampai baligh maka nikahkanlah, dan
apabila tidak menikahkanya kemudian dia melakukan dosa maka
dosanya itu di tanggung orang tuanya (HR.Baihagi) °

Dari hadis di atas, jelaslah bahwa sudah menjadi suatu keharusan orang
tua untuk mendidik anaknya. Oleh karena pendidik atau guru adalah pengganti
orang tua peserta didik ketika mereka berada dalam lingkup sekolah, maka
pendidik pun harus mendidik akhlak para peserta didiknya, sehingga dalam
dunia pendidikan, seorang pendidik menempati posisi yang sangat penting.

Penulis memilih kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’allim karya KH.
Hasyim Asy‘ari sebagai bahan utama dalam kajian ini karena dilandaskan
pada beberapa pertimbangan, yaitu: Kkitab tersebut merupakan kitab yang
memaparkan tentang konsep akhlak dalam pendidikan yang sangat diperlukan
bagi peserta didik dalam mencari ilmu.

Dalam konteks penelitian ini, penulis ingin menyampaikan beberapa
pokok pikiran KH.Hasyim Asy’ari. Pemikirannya yang bercorak ethics-
learning mengenai pembahasannya tentang pendidikan khusunya yang
terdapat dalam karyanya Adab Al-’Alim wa Al-Muta’allim. Dalam konteks

pembelajaran, KH. Hasyim Asy’ri banyak menguntai tentang keagungan ilmu

> Maulana Yusuf Alkandahlawy, Muntakhab Ahadist, (Yogyakarta: As-shof, 2007), hal.
553.



dan ulama, akhlak dalam pembelajaran secara terperinci yang sarat dengan
tuntunan Islami bagi para guru dan murid dan berimplikasi melahirkan
perilaku yang baik. Dengan kata lain, pendidikan akhlak yang terdapat dalam
pembahasan Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’allim mencakup tentang akhlak bagi
peserta didik dengan menyajikan rumus-rumus atau tata cara untuk menjadi
murid dan pengajar yang beretika tinggi dan berperilaku baik.

Tujuan KH.Hasyim Asy’ari menyusun kitab Adab Al-‘Alim wa Al-
Muta’allim ini adalah untuk memberikan pedoman dan tata cara serta
peringatan agar menjaga dan menjunjung tinggi akhlak dalam pembelajaran
dan pergaulan di masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, maka merupakan suatu alasan yang mendasar
apabila penulis membahas permasalahan tersebut dalam penelitian yang
berjudul: PENDIDIKAN AKHLAK BAGI PESERTA DIDIK MENURUT
KITAB ADAB AL-’ALIM WA AL-MUTA’ALIM KARYA KH.HASYIM
ASY’ARI DAN RELEVANSINYA TERHADAP PEMBELAJARAN PAI
dengan mencoba melakukan suatu analisis terhadap konsep pemikiran
K.H.M Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’allim.

Dalam penelitian ini, penulis membatasi pada penelitian akhlak terhadap
peserta didik dan tidak membahas mengenai akhlak bagi guru sebagaimana
judul dari kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’allim yang artinya adab bagi guru
dan peserta didik, dikarenakan untuk menghindari pembahasan yang akan

meluas. Disamping itu pembahasan tentang akhlak bagi peserta didik sangat



penting pada saat ini karena kondisi akhlak mereka yang sangat
memprihatinkan.

Topik yang penulis angkat di atas, penulis anggap relevan dengan
perkembangan pemikiran dan konsep pendidikan Islam pada masa sekarang,
terutama pada institusi pendidikan Islam di Indonesia yang sangat merindukan
dan membutuhkan sosok pelajar dan praktisi pendidikan yang pintar dan juga
benar.Serta dengan melihat problematika pendidikan di atas, khususnya terkait
masalah akhlak di kalangan peserta didik, maka konsep akhlak KH. Hasyim
Asy‘ari sekiranya menarik untuk diteliti, yang nantinya dapat dijadikan sebagai
sebuah tawaran solusi dalam menJawab problematika pendidikan saat ini,
sehingga akan terbentuk kepribadian peserta didik yang menuntut ilmu
melalui kerja hati dan akal, berorientasi pada kerja hati, tetapi tentunya
dengan tidak melupakan kecerdasan akal.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pemikiran pendidikan akhlak bagi peserta didik
menurut KH. Hasyim Asy‘ari?
2. Bagaimana relevansi pendidikan akhlak peserta didik menurut KH.
Hasyim Asy‘ari dalam kitab Adab al ‘Alim Wa Al Muta‘allim terhadap

pembelajaran PAI?



C. Tujuan dan Manfaat Peneitian
1. Tujuan penelitian:
a. Untuk mengetahui konsep dasar akhlak KH. Hasyim Asy‘ari
b. Untuk mengetahui pemikiran akhlak peserta didik menurut KH. Hasyim
Asy‘ari.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

1) Mendapatkan data dan fakta yang sahih mengenai pokok-pokok
konsep akhlak peserta didik menurut K.HM Hasyim Asy’ari
dalam Kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’allim, sehingga dapat
menjawab permasalahan secara komprehensif terutama yang terkait
dengan akhlak peserta didik.

2) Memberikan sumbangan bagi perkembangan khazanah ilmu
pengetahuan terutama bagi kemajuan ilmu pendidikan, khususnya
menyangkut konsep akhlak peserta didik dalam pendidikan Islam.

b. Secara Praktis

1) Menambah perbendaharaan referensi di perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogjakarta, terutama Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan
Agama Islam.

2) Merupakan sumber referensi bagi Fakultas Tarbiyah, yang akan
meneliti lebih lanjut mengenai konsep etika peserta didik menurut

perspektif K.H.M Hasyim Asy’ari.



3) Memberikan masukan bagi para pakar di bidang pendidikan mengenai
keunggulan dan originalitas konsep etika K.H.M Hasyim Asy’ri, yang
nantinya diharapkan dapat ditransfer ke dalam dunia pendidikan Islam
Indonesia pada umumnya dan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogjakarta pada khususnya.

D. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa kajian terdahulu yang mengkaji kehidupan serta

pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari:

Pertama, Konsep Akhlak Guru dan Murid (Studi Komparatif Menurut
Az- Zarnuji dalam Kitab Ta’limul Muta ‘allim dan KH. Hasyim Asy‘ari dalam
Kitab Adab Al ‘Alim Wa Al Muta ‘allim), karya Eni Hamdanah, mahasiswi
jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, angkatan tahun 2005. Pada penelitian tersebut, tidak
dikemukakan teori konsep baik guru maupun murid menurut KH. Hasyim
Asy‘ari. Dalam penelitian ini juga tidak mengungkapkan secara gamblang
kekurangan dari pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari. Berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan, penulis akan mengemukakan teori konsep akhlak
pelajar menurut KH. Hasyim Asy‘ari serta membahas tentang akhlak
pelajar dalam pembelajaran PAI baik kekurangan maupun kelebihan dari
pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari.

Kedua, Pemikiran Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan dan KH.

Hasyim Asy‘ari (Studi Analisis Komaparatif), karya Denih Maulana,

mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam



Negeri Sunan Kalijaga, angkatan tahun 2003. Penelitian ini memang tentang
Pemikiran Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‘ari,
tetapi di dalamnya lebih banyak membahas tentang kurikulum pendidikan
serta proses pembelajaran saja dan sama sekali tidak membahas tentang
pelajar. Di sinilah letak perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis.

Ketiga, Telaah Konsep Pendidikan dalam Pemikiran KH. Hasyim Asy
’ari dan Progressivisme John Dewey (Suatu Studi Perbandingan), karya
Sumaji, mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2003. Dalam skripsi tersebut, pemikiran
KH. Hasyim Asy‘ari memang sudah dibahas, tetapi menurut hemat penulis,
pembahasan tentang akhlak pelajar kurang lengkap karena ada beberapa hal
yang penting untuk dikaji tetapi belum disinggung dalam penelitian tersebut di
atas.

Melihat penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan di atas,
penulis belum menemukan kajian mengenai pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari
yang secara khusus membahas tentang akhlak pelajar dalam pembelajaran
PAI. Dari pemaparan di atas, dirasa sangat penting untuk mengkaji akhlak
pelajar dalam pembelajaran PAI. Oleh karena itu, penulis mengupas secara

lebih mendalam tentang akhlak pelajar menurut KH. Hasyim Asy‘ari.



E. Landasan Teori

1. Pendidikan Akhlak

Menurut Tatang syarifudin, pendidikan adalah segala pengalaman
(belajar) di berbagai lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dan
berpengaruh positif bagi perkembangan individu.® Pendidikan berlangsung
bagi siapa pun, kapan pun, di mana pun tidak terbatas pada pendidikan di
sekolah serta berlangsung sepanjang hayat.

Pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan yang dilakukan oleh
seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik pada seoran anak
didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah. Pembentukan
tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara kontinue dengan tidak ada
paksaan dari pihak manapun.

Dalam peranannya pendidikan Islam berfungsi menyiapkan
generasi muda untuk mengisi peranan di masa yang akan datang,
memindahkan pengetahuan serta memindahkan  nilai-nilai  yang
diselaraskan dan diwarnai oleh nilai-nilai religius untuk tujuan
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sedemikian kompleksnya makna,
fungsi serta tujuan pendidikan Islam, namun salah satu yang menjadi
bagian penting yang harus mendapatkan perhatian adalah tentang
pendidikan akhlak. Pengaruh globalisasi dan modernisasi di segala bidang
yang melanda masyarakat menimbulkan suatu kekhawatiran terutama

mengenai pelestarian nilai moralitas dan akhlak. Gejala yang sering

hal. 27.

® Tatang Syarifudin, Landasan Pendidikan, (Jakarta: DIRJEN PAIS DEPAG RI, 2009),



muncul adalah terjadinya kemerosotan nilai-nilai moralitas dalam
kehidupan masyarakat yang ditandai dengan pola sikap dan tingkah laku
yang sering bertentangan dengan ajaran moral serta akhlak.

2. Akhlak

Pengertian akhlak menurut para ahli akhlak adalah istilah bahasa
Arab yang asal katanya khuluk berarti perilaku, baik itu perilaku terpuji
maupun tercela. Istilah akhlak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
mengandung pengertian sebagai suatu budi pekerti atau kelakuan. Jika
diurai secara bahasa, akhlak berasal dari rangkaian huruf kha-la-ga yang
berarti menciptakan. Dalam Islam, pengertian akhlak adalah suatu perilaku
yang menghubungkan antara Allah SWT dan makhlukNya. Akhlak
menyangkut kondisi internal, suasana batin seseorang sebagai individu.
Para ahli atau cendekiawan telah banyak memberikan pengertian akhlak.
Bagaimana pengertian akhlak menurut mereka.

Pengertian Akhlak Menurut Abu Hamid Al Ghazali: Akhlak adalah
satu sifat yang terpatri dalam jiwa yang darinya terlahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memikirkan dirinya dan merenung terlebih
dahulu manfaatnya.”

Pengertian Akhlak Menurut Syekh Al Zarnuji: Akhlak adalah

sesuatu sifat (baik atau buruk) yang tertanam kuat dalam diri yang darinya

” Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ Ulumu al-Din, Jilid 111, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), hal. 2.
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terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan tanpa perlu
berpikir dan merenung.®

Jadi, dari beberapa pendapat tentang akhlak diatas pada hakekatnya
tidak ada perbedaan yang mendasar mengenai pengertian tersebut. Akhlak
merujuk pada kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa kalau kehendak itu
dibiasakan maka kebiasaan itulah yang dinamakan akhlak. Misalnya, kalau
kehendak untuk membiasakan memberi maka ini dinamakan akhlak
dermawan. Budi adalah sifat jiwa yang tidak kelihatan, sedangkan akhlak
adalah kelihatan melalui kelakuan atau muamalah. Kelakuan adalah bukti
dan gambaran adanya akhlak.

Akhlak dalam agama Islam adalah akhlak yang benar-benar
mempunyai nilai yang mutlak, yaitu nilai baik dan buruk, terpuji dan
tercela serta berlaku kapanpun dan di manapun dalam segala aspek
kehidupan. Nilai bukan hanya sekedar bahan pengetahuan untuk
dihafalkan saja, tetapi sesuatu yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari dan harus direalisasikan dalam kehidupan. Oleh karena itu,
penanaman nilai-nilai normatif akhlak Islam (akhlak) merupakan
kebutuhan mendasar yang tidak bisa dipungkiri dalam setiap usaha
pendidikan Islam. Untuk itu, pendidikan seharusnya melibatkan peserta
didik dalam kajian kritis akan nilai. Dengan demikian sudah jelas bahwa

nilai-nilai moral dan akhlak adalah kebutuhan mendesak bagi manusia dan

® Syekh al-Zarnuji, Ta'lim al-Muta allim: Thariq al-Ta alum, (Semarang: Thoha Putera,
tt), hal. 3.
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harus menjadi perhatian serta wajib diselenggarakan dalam setiap proses

pendidikan Islam.

. Peserta Didik

Kata peserta didik atau murid berasal dari bahasa Arab arada,
yuridu, iradatan, muridan yang berarti orang yang menginginkan
(thewiller), dan menjadi salah satu sifat Allah yang berarti Maha
Menghendaki. Pengertian seperti ini dapat dimengerti karena
seorangmurid adalah orang yang menghendaki agar mendapatkan ilmu
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kepribadian yang baik untuk
bekal hidupnya agar berbahagia di dunia dan akhirat dengan jalan belajar
yang sungguh-sungguh.lstilah murid ini digunakan dalami Imu tasawuf
sebagai orang yang belajar mendalami ilmu tasawuf kepada seorang atau
syekh.

Selain kata murid dijumpai pula kata al-tilmidz yang juga berasal
dari bahasa Arab, namun tidak mempunyai akar kata dan berarti pelajar.
Kata ini digunakan untuk menunjuk kepada murid yang belajar di
madrasah. Istilah ini digunakan antara lain oleh Ahmad Tsalabi.

Selanjutnya terdapat pula kata al-mudarris, berasal dari bahasa
Arab, darrasa berarti orang yang mempelajari sesuatu. Kata ini dekat
dengan kata madrasah dan seharusnya digunakan untuk arti pelajar pada
suatu madrasah, namun dalam praktiknya tidak demikian. Istilah ini antara

lain digunakan oleh Anwaral-juhdi.
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4. Pembelajaran
Menurut peraturan menteri pendidikan,pembelajaran adalah kegiatan
pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan
untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan
hidup umat manusia.’
5. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengayati, hingga
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa .

Dan untuk mencapai pengertian tersebut maka harus ada serangkaian
yang saling mendukung antara lain:

1. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar akan tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti

yang dibimbing, diajari dan atau dilatih dalam peningkatan keyakinan,

® Permen Dikbud no.81a Tahun 2013 tentang Pembelajaran
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pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama
Islam.

3. Pendidik/Guru  (GBPAI) yang melakukan kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya
untuk mencapai tujuan tertentu.

Kegiatan PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap peserta didik, yang di
samping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus
untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga membentuk
kesalehan sosial.

Dari pengertian dapat diketahui bahwasannya dalam penyampaian
PAI maupun menerima PAI adalah dua hal yang dilakukan secara sadar
dan terencana oleh peserta didik dan guru untuk untuk meyakini akan
adanya suatu ajaran kemudian ajaran tersebut difahami, dihayati dan
setelah itu diamalkan atau diaplikasikan, akan tetapi disitu juga dituntut
untuk menghormati agama lain. Dengan istilah lain, manusia yang telah
mendapatkan pendidikan Islam itu harus mampu hidup di dalam
kedamaian dan kesejahteraan sebagaimana cita-cita Islam.

Pengertian pendidikan agama Islam dengan sendirinya adalah suatu
sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang
dibutuhkan oleh hambah Allah. Pendidikan Islam pada khususnya yang
bersumberkan nilai-nilai tersebut juga mengembangkan kemampuan

berilmu pengetahuan.
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Sejalan dengan nilai-nilai Islam yang melandasinya adalah
merupakan proses ikhtiariah yang secara pedagogis kematangan yang
mengutungkan. Dari situ tujuan pendidikan Islam yang cita-citakan akan
terwujud.

F. Metode Penelitian
Metode dalam bahasa Yunani methodos berarti cara atau jalan. Metode
penelitian adalah cara kerja meneliti, mengkaji dan menganalisis objek sasaran
penelitian untuk mencari hasil atau kesimpulan tertentu.
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan  jenisnya, skripsi ini merupakan penelitian
kepustakaan (Library Research) yang bersifat deskriptif analitis, yaitu
berusaha untuk mengumpulkan dan menyusun data, kemudian diusahakan
adanya analisa dan interpretasi atau pengisian terhadap data tersebut.
Pembahasan ini merupakan pembahasan naskah, di mana datanya
diperoleh melalui sumber literatur, yaitu melalui riset kepustakaan.
Penelitian perpustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi dari buku-buku, majalah, dokumen, catatan, dan kisah-kisah
sejarah dan lain-lainnya.™
2. Pendekatan
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan filosofi
pendidikan. Pendekatan filosofis pada dasarnya merupakan pendekatan

yang berusaha meneliti berbagai persoalan yang muncul, menurut dasar

'% Mardalis, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), hal. 28.
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yang sedalam-dalamnya dan menurut intinya.'* Dalam hal ini adalah

pendekatan dengan usaha-usaha meneliti pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari

tentang akhlak pelajar. Dari segi isinya, yaitu dilihat dari aspek ontologis,
epistemologis serta aksiologis.

a) Aspek ontologis yaitu berbicara mengenai hakikat objek apa yang
hendak dikaji, dalam hal ini maka objek yang akan di kaji adalah
pemikiran KH.Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab Al Alim wa Al-
muta’allim.

b) Aspek epistemologis yaitu berbicara mengenai bagaimana cara
mendapatkan objek yang hendak di kaji tersebut. Dalam hal ini
bagaimana cara mendapatkan data dari pemikiran KH.Hasyim Asy’ari
yang terdapat di dalam kitab Adab Al Alim wa Al-muta’allim.

c) Aspek aksiologi yaitu mengintegrasikan hasil penelitian yang terdapat
di dalam kitab Adab Al Alim wa Al-muta’allim tersebut dalam
kehidupan sehari-hari terutama dalam pembelajaran PAL.

3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan. Oleh karena itu,
objek material penelitian ini adalah kepustakaan dari karya KH. Hasyim

Asy‘ari, Yyaitu berupa buku serta sumber-sumber lain yang masih

berhubungan dengan pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari tentang akhlak

peserta didik.2

! Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(‘Yogyakarta: Kanisius, 1990), hal. 15.

2 Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma,
2005), hal. 250.
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a) Data Primer, yaitu data utama dan penting yang sangat dibutuhkan
dalam penelitian. Data tersebut adalah data yang telah tertuang
dalam bentuk tulisan, yakni buku Adabul ‘Alim Wa Al Muta’alim
karya KH. Hasyim Asy‘ari.

b) Data Sekunder, yaitu data yang berupa bahan pustaka yang memiliki
kajian yang sama yang dihasilkan oleh pemikir lain dan membantu
sebagai data tambahan yang diperlukan.

4. Metode Analisis Data
Setelah melakukan pengumpulan data, penulis melakukan analisis
data yang kemudian disimpulkan berdasarkan data-data yang telah
dikumpulkan dan dianalisis. Metode analisis yang digunakan penulis
adalah metode interpretasi untuk mengungkapkan esensi pemikiran KH.

Hasyim Asy‘ari tentang akhlak peserta didik.*®

Adapun metode yang digunakan adalah: Metode induksi, yaitu suatu
metode berfikir yang bertolak dari suatu hal yang umum ke hal yang
khusus. Dengan deduksi, kita berangkat dari pengetahuan yang bersifat
umum untuk menilai sesuatu yang khusus.

G. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan, skripsi ini terdiri dari empat bab yang tersusun
secara sistematis, yaitu:
Bab I. Pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang

munculnya masalah sehingga menarik untuk dilakukan kajian secara

 Ibid.hal.250
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mendalam, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, landasan teori metode penelitian dan sistematika bahasan.

Bab II. Berisi tentang biografi KH. Hasyim Asy‘ari yang meliputi latar
belakang pemikiran, penggambaran kehidupannya mulai dari keluarga,
pendidikan, lingkungan serta perjuangan dan karya-karya KH. Hasyim Asy‘ari.

Bab Ill. Berisi pembahasan tentang etika pelajar menurut KH.
Hasyim Asy‘ari serta analisis penulis tentang pemikiran KH. Hasyim Asy‘ari
tersebut.

Bab 1V. Kesimpulan hasil penelitian, saran-saran dan penutup.
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BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengadakan kajian yang mendalam dengan prosedur

penelitian yang direncanakan maka kajian tentang obyek tersebut di atas

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.Dari penjelasan pada bab sebelumnya, Penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa sebenarnya konsep akhlak peserta didik menurut
KH. Hasyim Asy’ari lebih menekankan pada pemberdayaan hati. Akhlak
pendidikan Islam menurut KH. Hasyim Asy ari juga sarat dengan
muatan-muatan sufistik meskipun tidak begitu detail. Berbeda dengan
Ta'lim al-Muta'allim yang kriteria moralnya didominasi ajaran-ajaran
sufi. Pendapat-pendapat KH. Hasyim Asy ari dipengaruhi oleh ajaran-
ajaran tasawuf Imam Ghazali, ajaran figh Imam Syafi'i (salah satu dari
empat madzhab figh yang dianut KH. Hasyim Asy ari).

2. Analisis terhadap pemikiran KH. Hasyim Asy ari tentang akhlak dan
relevansinya terhadap pembelajaran PAI adalah sebagai berikut:
a. Akhlak peserta didik terhap dirinya sendiri yang meliputi persiapan

hati yang bersih ketika hendak belajar.
b. Akhlak peserta didik terhadap guru meliputi penghormatan dan
ketaatan serta siskap sospan santun terhadap guru.

c. Bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu.

d. Belajar sunggug-sungguh dalam mempelajari sebuah ilmu
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e. Menghormati dan memulyakan kitab-kitab yang ada.

f.  Menghargai ilmu dan ahli ilmu.

B. Saran-Saran

Dari kajian tentang pemikiran pendidikan KH. Hasyim Asy’ari
khususnya tentang akhlak peserta didik diharapkan menjadi wahana yang
konstruktif bagi peningkatan kualitas pendidikan Islam kedepan, hal ini
mensyaratkan bahwa dalam pembelajaran pendidikan Islam tidak hanya
berorientasi pada dogma-dogma agama yang hanya berorientasi pada
pengetahuan dan kepintaran dengan menggunakan sistem hafalan,
serta ranah kognitif yang dijadikan acuan dan prioritas, akan tetapi
bagaimana proses pembelajaran pendidikan Islam ini dapat
dikembangkan pada nalar pengetahuan yang dilengkapi dengan nalar
moral yang beretika sehingga pada akhirnya mampu menjadi orang yang
benar tapi juga pintar dan juga mampu menerjemahkan  dan
menghadirkan pendidikan agama dalam prilaku sosial dan individu
ditengah-tengah kehidupan masyarakat serta membangun kepribadian
luhur mereka.

Di samping itu diharapkan bagi para pendidik untuk tidak
sekedar mentransfer knowledge (pengetahuan), tapi juga transfer value
(nilai) karena tujuan tersebut udah melekat seiring dengan keberadaan
pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu keikhlasan, kerja sama dan

kontrol serta uswah hasanah (teladan) dari para guru bisa membantu
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terwujudnya tujuan pendidikan yang sejak lama hanya tertulis di undang-
undang dan buku-buku pendidikan.
C. Kata Penutup
Alhamdulillah akhirnya berkat taufig dan inayah Allah SWT serta
pihak-pihak yangtelah membantu penulis maka penelitain dapat
diselesaikan. Akhirnya, semoga penelitian ini akan memberikan manfaat
bagi dunia pendidikan di negeri tercinta ini dalam membentuk

kepribadian peserta didik yang mempunyai akhlak yang mulia.
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